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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Komunikasi Pimpinan Dalam Membangun 

Komitmen Anggota Pengurus Daerah Pelajar Islam Indonesia (Studi 

Terhadap Pengurus Daerah Pelajar Islam Indonesia Kabupaten Aceh Besar)” 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengurus yang kurang aktif 

dikarenakan masih adanya ketergantungan terhadap pengurus yang lain, adanya 

pengurus yang belum sepenuhnya mengabdi terhadap organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui interaksi komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan 

PD PII Aceh Besar, untuk mengetahui tingkat komitmen pengurus, dan untuk 

mengetahui apa saja hambatan komunikasi pimpinan yang terjadi dalam 

memotivasi pegurus PII Aceh Besar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dan metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif. Data yang 

dikumpulkan melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

komunikasi pimpinan dengan pengurus dalam organisasi Pelajar Islam Indonesia 

Aceh Besar masih digolongkan belum berjalan dengan baik dikarenakan masih 

terdapat pengurus yang belum berani memberikan tanggapan pada saat berdiskusi 

dan masih adanya pengurus yang hanya berinteraksi dan berdiskusi dengan kawan 

dekatnya saja. Komunikasi pimpinan dalam membangun komitmen pengurus 

belum sepenuhnya baik karena pimpinan belum bisa bersifat tegas sehingga 

pengurus masih belum ada rasa tanggung jawab terhadap sebuah organisasi. 

Hambatan komunikasi pimpinan dalam memotivasi pengurus daerah Pelajar Islam 

Indonesia Aceh Besar yaitu kurangnya kedisiplinan, sarana dan prasarana yang 

kurang memadai dan hambatan manusiawi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya organisasi adalah suatu wujud anggapan yang dimiliki, diterima 

secara implisit oleh sekelompok dan menentukan bagaimana kelompok tersebut 

merasakan, memikirkan dan bereaksi terhadap lingkungan yang beraneka ragam
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Kepemimpinan adalah aktifitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain 

agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Disini dapat ditangkap 

suatu pengertian bahwa jika seseorang telah mulai berkeinginan untuk 

mempengaruhi prilaku orang lain, maka disini kegiatan kepemimpinan itu telah 

dimulai. Pengaruh dan kekuasaan dari seorang pemimpin mulai tampak 

relevansinya. Demikian pula peranan pemimpin dalam mengatasi konflik.4 

 

 Seperti halnya dalam organisasi 

Pelajar Islam Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama PII merupakan 

organisasi pelajar tertua yang lahir setelah kemerdekaan Indonesia. 
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 Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwasannya dalam sebuah organisasi masih terdapat beberapa 

permasalahan-permasalahan yang mengakibatkan terhambatnya komunikasi antar 

pihak baik anggota biasa maupun pengurus. 
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 Pengurus Daerah Pelajar Islam Indonesia (PII) Aceh Besar merupakan 

kepengurusan yang berada dibawah Pengurus Wilayah PII Aceh, yang 

berkedudukan di Kecamatan Ingin Jaya tepatnya di desa Pantee, Kemukiman Pagar 

Air. Ada sebuah Fenomena yang terjadi di dalam kepengurusan Pengurus Daerah 

PII Kabupaten Aceh Besar. Ada beberapa pengurus yang kurang memiliki 

komitmen sehingga dapat menghambat program-program yang telah di rencanakan. 

Dalam kurun waktu 3 tahun dari 2019-2021, Pengurus Daerah PII Aceh 

Besar telah banyak program yang terlaksana antara lain yaitu: Pra Batra, Leadership 

Basic Training (LBT), Kursus Latihan Management Dasar (LMD). Isticomah I, II 

dan III, Latihan Brigade Tingkat Dasar (LBTD), Leadership Intermediate Training 

(LIT), Bakti Sosial, Public Speaking dll. Dalam pelaksanaan program-program 

yang telah direncanakan, terdapat sejumlah kendala-kendala oleh setiap 

kepengurursan. Antara lain, kurangnya komitmen para anggota sehingga terkadang 

menjadi kendala dalam melaksanakan program tersebut. 

Selain permasalahan diatas terdapat juga permasalahan lainnya yaitu 

budaya-budaya dalam organisasi seperti anggota pengurus masih mengikuti jejak 

 



 

 
 

budaya para pengurus terdahulu, misalnya disaat salah satu pengurus yang kurang 

aktif maka pengurus yang lainnya juga ikut tidak aktif atau bahkan ikut tidak 

menghadiri kegiatan. Dengan adanya fenomena-fenomena tersebut dalam 

kepengurusan maka sangat dibutuhkan penggunaan komunikasi Pimpinan yang 

tepat untuk mencapai visi-misi organisasi dan membangun komitmen antar kader 

ataupun anggota pengurus yang lebih baik agar penyusunan program dan proses 

komunikasi program juga berjalan dan terealisasi dengan baik. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan dalam kurun waktu 3 

tahun masih ada beberapa Pengurus PII Aceh Besar yang belum sepenuhnya 

mengabdi dalam organisasi, hal ini terlihat dari ketidak aktifan beberapa Pengurus 

Daerah tersebut dalam berbagai program yang diadakan, seperti ketika pelaksanaan 

Leadership Basic Training (LBT), Latihan Management Dasar (LMD) dan Bakti 

Sosial. 

Penulis berasumsi bahwa hal tersebut terjadi karena kurangnya interaksi 

komunikasi bahkan terjadi miskomunikasi antara pimpinan dan anggota dalam 

kepengurusan tersebut. Selain itu terdapat juga budaya-budaya organisasi yang 

mengikuti jejak pengurus terdahulu yaitu masih adanya ketergantungan terhadap 

pengurus yang lain. 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian diatas, maka penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat lebih dalam mengenai fenomena yang terjadi 

didalam kepengurusan tersebut sehingga dapat diketahui bagaimana Komunikasi 

Pimpinan yang tepat dalam menjalankan roda organisasi. Hasil temuan tersebut 



 

 
 

dapat di uraikan secara komprenhensif dalam penelitian ini yang berjudul 

“Komunikasi Pimpinan Dalam Membangun Komitmen Anggota Pengurus 

Daerah Pelajar Islam Indonesia (PII) 

 

1. Bagaimana interaksi komunikasi Pimpinan dengan Pengurus Daerah Pelajar 

Islam Indonesia (PII) Kabupaten Aceh Besar?  

2. Bagaimana komunikasi pimpinan dalam membangun komitmen anggota 

PD PII Aceh Besar? 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

E. Definisi Operasional  

 Skripsi ini berjudul Komunikasi Pimpinan Dalam Membangun Komitmen 

Anggota Pengurus Daerah Pelajar Islam Indonesia (PII) Kabupaten Aceh Besar. 

 

 

 



 

 
 

2. Pimpinan  

3. Organisasi  

Menurut Thoha yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya “Studi tentang 

Ilmu Administrasi Konsep, Teori, dan Dimensi” mengemukakan bahwa: 

“Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur yang 

menunjukkan wewenang, tanggung jawab, dan pembagian kerja untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu. Hubungan yang berstruktur ini disebut hirarki dan 

konsekuensi dari hirarki ialah adanya kategori kelompok superior dengan kelompok 

subordinasi.”9 

4. Komitmen  

Komitmen adalah wujud adanya keterikatan secara aktif anggota terhadap 

organisasi, keinginan bertahan atau tetap tinggal dalam organisasi, serta 

mencurahkan seluruh kapasitas, tenaga ataupun pikiran demi kemajuan organisasi. 

 



 

 
 

Komitmen merupakan bentuk tingkatan penerimaan anggota organisasi terhadap 

tujuan organisasi, yang ditunjukan dari perilaku tetap mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi tersebut.10 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan mengetahui pembahasan yang ada 

dalam skripsi ini, maka dibawah ini tertera beberapa bagian bahasan penelitian 

yang telah disusun ke dalam beberapa 

 

 

 



 

 
 

, definisi 

operasional/definisi konsep dan sistematika penulisan.  

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab kajian kepustakaan meliputi :  

 Di bab ini membahas mengenai 

B. 

meliputi teori yang digunakan, pengertian strategi, pengertian 

komunikasi, pengertian organisasi, pengertian strategi 

komunikasi, fungsi dan tujuan strategi komunikasi, langkah-

langkah dalam strategi komunikasi, organisasi Pelajar Islam 

Indonesia dan Komitmen serta strategi membangun komitmen 

organisasi. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis membahas tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian meliputi :  

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

B. Lokasi penelitian 

C. Sumber data penelitian 

D. Teknik pengumpulan data 



 

 
 

 

mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi 

masalah dan kekurangan yang ada.  

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian akhir dari skripsi berisi tentang daftar pustaka. 
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Claudia Sumilat dengan judul 

11 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Putri Wulandari dengan judul gaya 

komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. White and 
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Bluedi Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Sumber data penelitian merupakan data primer. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

. 12 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Evi Zahara dengan judul 

Eti Sri Nurhayati dalam penelitiannya yang berjudul komunikasi efektif 

pimpinan dalam mengatasi konflik organisasi. Penelitian ini 

Penelitian  yang dilakukan oleh Erwin Jaya Daeli dengan judul 
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merupakan jenis penelitian kualitatif. Hasil 

mengatasi konflik pegawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi kepemimpinan dalam mengatasi konflik 

karyawan dalam perencanaan dan keuangan daerah kantor badan kepegawaian 

negara VI Medan. 

 kajian pustaka. Hasil penelitian yang telah dilakukan cukup 

baik dan konflik yang ada dalam perencanaan dan bagian keuangan daerah kantor 

VI badan kepegawaian Negara Medan dapat diselesaikan dengan baik. 16 

Penelitian selanjutnya dengan judul 
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berisikan tantang 

 Ayu Anda dalam penelitianya yang berjudul aktivitas komunikasi pimpinan 

dalam organisasi. 
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Dalam artikel Wahani Mawasti dengan judul artikel 

. Artikel tersebut 

bertujuan mengeksplorasi strategi nabi Muhammad dalam membangun komitmen 

organisasi dakwah pada kaum Anshar. 

B. Komunikasi Pimpinan  

Kepemimpinan pada dasarnya tidak berjalan sendirian, namun 

kepemimpinan hadir dengan adanya kerja sama dengan orang lain, tanpa adanya 

orang lain maka tidak ada yang dapat di pimpin atau tidak ada pimpinan. 

Kepemimpinan tidak bisa dengan upaya satu orang, melainkan adanya dukungan 
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dari orang lain berupa saling percaya, kerja sama dan yang paling utama adalah 

komunikasi.22 
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2. Pengertian Pimpinan 

Dalam suatu organisasi pasti membutuhakan pemimpin yang mempunyai 

kualitas, kompeten, kamampuan, berintegritas serta keterampil dalam segala hal 

dan mampu bersaing yang tinggi. Hal yang seperti ini sangat diperlukan oleh 

seorang pemimpin untu menunjang hal positif terhadap bawahan yang menjadi 

pengikutnya untuk bekerja lebih produktif. 

. Kemudian , menurut 

.25  

Menurut Mullins 

. Pernyataan ini didukung oleh Huges, 

Ginnett dan Curphy yang menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah 
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fenomena yang kompleks meliputi tiga elemen yaitu pemimpin, pengikut dan 

situasi. Sementara pendapay yang lainya mengatakan bahwa kepemimpinan 

difokuskan pada kepribadian , ciri-ciri fisik atau perilaku seorang pemimpin.26  

Menurut Keys dan Case Newstrom dan Davis menyebutkan kepemimpinan 

adalah “The process of influencing and supporting others to work enthusiastically 

toward achieving objectives.” Sehubungan dengan itu, Willian dan joseph dalam 

Buku yang mereka tulis yentang Mutu total dan pembangunan Organisasi 

menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah suatu usaha merealisasikan tujuan 

organisasi dengan memadukan kebutuhan para pengikutnya untuk terus tumbuh 

berkembang sesuai dengan tujuan organisasi, perlu diketahui bahwa setiap individu 

merupakan anggota dari 

 Selain 

 Anggota yang menjadi para pelaksana untuk mencapai tujuan 

individu maupuan tujuan organisasi.27  
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3. Pengertian Organisasi  

Organisasi diartikan sebagai suatu unit sosial yang dikoordinasikan dengan 

sadar, yang terdiri dari dua orang atau lebih, yang berfungsi atas dasar yang 
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D. Komitmen Anggota Penggurus 

1. Pengertian Komitmen 

Komitmen adalah wujud adanya keterikatan secara aktif anggota terhadap 

organisasi, keinginan bertahan atau tetap tinggal dalam organisasi, serta 

mencurahkan seluruh kapasitas, tenaga ataupun pikiran demi kemajuan organisasi. 

Komitmen merupakan bentuk tingkatan penerimaan anggota organisasi terhadap 

tujuan organisasi, yang ditunjukan dari perilaku tetap mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi tersebut.35  

Komitmen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, kepuasan kerja, 

perilaku organisasi, tingkat kemangkiran dan keinginan pindah kerja. Membangun 

komitmen merupakan langkah penting bagi organisasi, untuk dapat membina 

interaksi yang berkesinambungan antara anggota dan organisasi, sehingga bisa 

mendekatkan terhadap tercapainya tujuan organisasi.36 Dalam era yang semakin 

kompetitif, organisasi perlu memberikan perhatian untuk meningkatkan 

sustainability dan competitive advantage, salah satunya dengan membangun 

komitmen organisasi antar pengurus. Mengingat keberhasilan dan keberlanjutan 

organisasi, tidak mungkin tanpa adanya partisipasi dan komitmen anggota 

organisai. Dengan adanya komitmen maka SDM akan berjuang keras mencapai 
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tujuan organisasi, memiliki keterlibatan penuh dan kesetiaan anggota pada 

organisasi. 

2. Tahapan Membangun Komitmen Pengurus 

Dalam teori Dessler, usaha membangun komitmen digambarkan dengan 

pendekatan roda komitmen yang terdiri dari 4 lapisan.37 Lapisan pertama, adalah 

adanya visi atau value organisasi yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. 

Hal tersebut tercermin dari cara organisasi dalam memposisikan sumber daya 

manusia. Organisasi tidak hanya memposisikan SDM sebagai karyawan atau faktor 

produksi, melainkan aset yang berharga. Langkah awal implementasinya adalah 

dengan mengenali harapan atau kebutuhan SDM yang dimiliki. Setelah itu, 

organisasi menyampaikan visi baik tertulis maupun menanamkan nilai-nilai 

organisasi dengan media lainnya. Organisasi menunjukan bahwa memiliki visi 

yang mampu menjawab kebutuhan atau harapan SDM.  

Lapisan kedua terdiri dari: 

1) 

bawahan melalui berbagai media sehingga tercipta 

kepercayaan antar keduanya. 

2) Membangun kesatuan, pimpinan memperkuat rasa persatuan, keterikatan 

sehingga anggota memiliki rasa kepemilikan pada organisasi. 
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3) Mediasi transendental, mediasi transendental yaitu organsasi menetapkan 

visi dan misi serta nilai-nilai organisasi yang dapat menjadi identitas atau 

pegangan bersama seluruh anggota organsasi.  

Lapisan ketiga, yaitu membangun komitmen organisasi pada masing-masing 

individu dengan cara:  

1) Memperkerjakan individu berdasarkan nilai-nilai, sikap, kepribadian, 

mental dan kualitas komitmen organsasi, bukan hanya berdasarkan 

kompetensi atau skill yang dimiliki.  

2) Memberikan jaminan keamanan, hal ini bisa berbagai bentuk, seperti: 

jaminan kesehatan, keselamatan, prospek karier ataupun jaminan hari tua. 

3) Adanya sistem reward yang ketat yaitu berdasarkan kualitas kontribusi 

dalam mencapai tujuan organisasi.  

4) Adanya jaminan keadilan dalam organisasi, yaitu adanya prosedur yang adil 

bagi semua SDM organisasi, serta melibatkan SDM dalam pengambilan 

keputusan organisasi. Maupun menjelaskan landasan keputusan atau 

program-program organisasi.38 

Lapisan keempat, yaitu memberikan kesempatan yang sama baik dalam 

aktualisasi, pelatihan, pendidikan. Yang mana hal ini mendorong SDM untuk 

merasa tertantang dengan pekerjaan yang ada di organisasi. Serta dapat 
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memberikan kebermaknaan dan meningkatkan kualitas dari masing-masing 

anggota organisasi. 

E. Pendekatan Islam Tentang Kepemimpinan 

Di dalam Islam proses kepemimpinan sering disebut engan khalifah yang 

bearti wakil. Namun kemudian mengalami pergeseran dengan masuknya kata amir 

atau penguasa. Oleh sebab itu kedua istilah ini dalam bahasa Indonesia sering 

diasumsikan sebagai pemimpin formal.39 Kemudian dalam rangka memahami dasar 

konseptual kepemimpinan dalam perspektif Islam paling tidak harus digunakan 3 

pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan Normatif 

Dasar konseptual kepemimpinan Islam secara normatif bersumber Pada Al-

qur’an dan hadis yang terbagi atas 3 prinsip pokok, yaitu prinsip tanggung jawab 

dalam organisasi, prinsip etika keadilan, prinsip kesederhanaan. 

2. Pendekatan Historis 

Dengan pendekatan historis ini diharapkan lahir pemimpin-pemimpin Islam 

yang memiliki sifat sidiq, amanah, tabligh, fathanah dan lain-lain, sebagai syarat 

keberhasilannya dalam memimpin. 

3. Pendekatan Teoritis 

 
39 Maimunah, 2017, Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam dan Dasar Konseptualnya. 

Jurnal Al-Afkar. 
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Ideologi Islam adalah ideologi terbuka dan dialektis. Hal ini mengandung arti 

walaupun dasar-dasar konseptual yang ada sudah sempurna, namun Islam tidak 

menutup kesempatan untuk mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran-pemikaran 

dari luar selama pemikiran tersebut tidak bertentangan dengan Al-qur’an dan 

sunnah Rasullah SAW. 40 

F. Behavioral Theories of Leadership 

Teori yang tepat untuk menganalisis kepemimpinan adalah menggunakan 

teori Behavioral Theories of Leadership. Teori Behavioral Theories of Leadership 

merupakan teori yang berusaha untuk mengidentifikasi perilaku-perilaku 

kepemimpinan.41 Bila perilaku pemimpin ada perbedaan yang bearti jika 

dibandingkan dengan perilaku yang di pimpim, maka kepemimpinan akan dapat 

diajarkan. Bila kepemimpinan bisa diajarkan, maka pasukan pemimpin bisa 

diperbesar.42 

 
40 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi hal 23 
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, Reward 

dapat berupa sertifikat atau benda.  
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 diamati.44 Penelitian 

kualitatif merujuk pada analisis data non-matematis, yang menghasilkan temuan 

melalui data-data yang dikumpulkan dengan beragam sarana, antara lain 

wawancara, pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes.  

Pada penelitian kualitatif, teori tidak secara mutlak dbutuhkan sebagai acuan 

penelitian. Teori sebagai hasil proses induksi dan deduksi dari pengamatan terhadap 

fakta. Teori pada dasarnya merupakan hasil akhir dari penelitian kualitatif yang 

disusun melalui proses pengumpulan data, keabsahan data, interprestasi data dan 

menyusun teori.45 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan penelitian ini dilakukan 
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sulit 

ditangkap dan diungkapkan melalui metode kuantitatif.46 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pada penelitian yang akan dilakukan ini yaitu di 

 



 

 
 

 

 

 mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden yaitu ketua umum dan  pengurus dalam 

Organisasi Pelajar Islam Indonesia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

dalam metode ilmiah. Pada umumnya, data yang dikumpulkan akan digunakan, 

 



 

 
 

kecuali untuk keperluan eksploratif, juga untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.48  

Teknik pengumpulan data dapat ditentukan dengan berbagai cara, yaitu 

kuesioner, dokumentasi, observasi dan wawancara. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan metode 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

i pimpinan dalam membangun komitmen 

anggota  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data. 



 

 
 

 

 

 

 

 

b. Ketua umum periode 2020 

c. Ketua umum periode 2021 

d. Pengurus periode 2019 

e. Pengurus periode 2020 

 



 

 
 

f. Pengurus periode 2021 

G. Teknik Validasi Data 

Validasi data atau uji keabsahan suatu data merupakan satu syarat sebuah 

informasi dapat menjadi data penelitian, hal ini guna dapat dipertanggung jawabkan 

dan sebagai titik tolak penarikan kesimpulan.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tringulasi sebagai uji validasi 

data. Triangulasi merupakan teknik pengecekan atau pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan berbagai sumber, sehingga pada penelitian ini menggunakan 

teknik triagulasi sumber. 

Teknik pertama untuk melakukan validasi data menggunakan triangulasi 

sumber ialah mengumpulkan data atau informasi temuan lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan informan kemudian data tersebut ditanyakan kembali 

kepada informan lain yang terkait satu sama lain. 



 

 
 

, informan yang dipilih oleh peneliti ialah ketua umum 

dan pengurus untuk mengetahui komunikasi pimpinan dalam membangun 

komitmen anggota pengurus Pelajar Islam Indonesia.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Organisasi Pelajar Islam Indonesia 

1. Profil dan Sejarah Singkat Organisasi Pelajar Islam Indonesia 

. Islam merupakan agama yang memiliki nilai-nilai 

universal.  
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Allah berfirman dalam QS Al Anbiya ayat 107: 

لمَِينَ   لْعََٰ كَ إلَِّا رَحْمَةً ل ِ  وَمَآ أرَْسَلْنََٰ

Artinya : Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam.  

a. Tri Komitmen PII 

. 
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mampu menjadi wadah pembinaan dan 

pembentukan kepribadian muslim pada setiap kader dan anggotanya. 

Terlebih pada era globalisasi sekarang ini yang kuat berpengaruh terhadap 

lunturnya nilai-nilai agama pada kehidupan generasi muda.  

 

Pelajar Islam Indonesia (PII) hadir sebagai alat 



 

 
 

d. Logo Pelajar Islam Indonesia 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

c. Ketua 2 bidang pembinaan dan pengembangan organisasi 

d. Ketua 3 bidang kemitraan lembaga masyarakat 

e. Ketau 4 bidang pembinaan masyarakat pelajar 

f. Sektrtaris umum 

g. Bendahara umum 

2) Bidang Kaderisasi 

 

 

3) Pembinaan Organisasi 

a. Departemen pembinaan dan pengembangan komisariat 

b. Departemen pembinaan aparat dan lembaga 

4) Bidang Pembinaan Masyarakat pelajar 

a. Departemen advokasi pelajar 

5) Bidang Kemitraan Lembaga Masyarakat 

a. Departemen kajian informasi strategis 

b. Departemen hubungan antar lembaga 

6) Badan- Badan Khusus 

a. Komunikasi dan Informasi 

b. Kesenian 

c. Biro rumah tangga 

d. Olahraga 

7) Badan-Badan Otonom 

a. Kordinator Daerah Brigade 



 

 
 

b. Koordinator Daerah PII Wati 

B. Hasil Penelitian 

1. Daftar Informan Penelitian 

Tabel 4.1 Daftar Informan Penelitian 

No Nama  Jabatan Keterangan 

1. Muallim Ketua umum Periode 2019 

2. M. Irvan Syahputra Ketua umum Periode 2020 

3. Maulana Sidqi Ketua umum Periode 2021 

4. Fajar Mukti Pengurus Periode 2019-2021 

5. T. M. Raihan Pengurus Periode 2019-2021 

6. Naurah Nadhifah Pengurus Periode 2019 

7. Rakyal Aini Pengurus Periode 2019 

8. Yunda Oza Umairah Pengurus Periode 2020 

9. Nisa Nabila Pengurus Periode 2020 

10. Nurul Aina Pengurus Periode 2021 

11. Afrillia Pengurus Periode 2021 

Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2023 

 

2. Interaksi Komunikasi Ketua Dan Pengurus 



 

 
 

Setiap informan memiliki pandangan yang berbeda terhadap interaksi 

komunikasi ketua dan penggurus.  Menurut Maulana Sidqi (Ketua umum periode 

2021), Interaksi Komunikasi sangat penting dilakukan untuk mencapai 

kebersamaan dan membangun hubungan antarindividu atau kelompok. “Dalam 

segi komunikasi antar pengurus selama saya menjabat masih digolongkan baik. 

Komunikasi yang dilakukan oleh ketua umum terhadap pengurus ada beberapa 

cara, yang paling utama dalam sebuah organisasi itu ialah dengan face to face 

atau secara lansung lebih efektif dan dapat langsung diterima oleh pengurus., 

dalam face to face akan ada namanya feed backnya atau umpan balik. Disaat ada 

feedbacnya dan kebetulan disaat itu juga ada problem dalam organisasi bisa 

langsung dipecahkan secara bersama-sama.”  53 

Menurut pengurus yang bernama Nurul Aina (Pengurus periode 2021) 

mengatakan: “Kompromi yang baik tidak membicarakan sesuatu yang tidak 

seharusnya di publikasi, tidak saling menjelek-jelekkan antar pengurus. Di dalam 

kompromi harus 

. Dengan begitu tidak ada pertikaian atau keributan 

disaat kompromi sedang berlangsung.”54  

Berbeda dengan pendapat dari April (Pengurus periode 2021) mengatakan 

bahwa: “ Diskusi maupun interaksi dalam organsasi PII sejauh ini digolongkan 

baik namun pada satu sisi dapat digolongkan kurang baik, karena masih ada 

pengurus berdiskusi dengan kawan yang sefrekuensinya, hal ini menurut saya 

 



 

 
 

harus diperhatikan lagi agar sesama pengurus tersebut bisa saling memberikan 

pendapat dan saling berdiskusi bersama tidak hanya berdiskusi dengan kawannya 

saja.”55 

Kemudian pendapat lain dari informan Muallim (Ketua umum Periode  

2019) mengenai interaksi komunikasi. “Secara formalitas komunikasi PII 

dibangun 

. Dalam segi komunikasi antar pengurus masih 

digolongkan kurang baik. Hal tersebut bisa dibuktikan dari setiap diadakan rapat 

dan berdiskusi bersama masih terdapat pengurus yang enggan memberikan 

pendapat dan masih tidak berani untuk memberikan pendapat yang sedang di 

diskusikan.”56 

Sedangkan menurut salah satu pengurus periode 2019 yang bernama Rakyal 

mengatakan bahwa : Interaksi yang dijalin antara pengurus dan ketua umum 

berlangsung baik, komunikasi yang dilakukan juga baik antar pengurus dan ketua 

umum.”57  

Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Naurah (Pengurus periode 2019) 

“Komunikasi kedua belah pihak yaitu pengurus dan ketua umum maupun 

sebaliknya ketua umum dan pengurus selama ini baik”58. 

 



 

 
 

Pendapat berbeda yang diberikan oleh saudara Irvan (2020), yang 

menyatakan bahwa interaksi komunikasi banyak cara dalam melakukan 

komunikasi dengan pengurus. “Komunikasi yang dibangun antar pengurus dalam 

organisasi PII baik. Dalam PII ini banyak cara dalam berkomunikasi dengan 

pengurus. Contohnya seperti komunikasi antar kelompok kecil dimana 

komunikasi ini dilakukan pada saat akan mengadakan kegiatan seperti membahas 

bahan training, teknis dan lain sebagainya.”59 

Selanjutnya pendapat dari pengurus yaitu Nisa (pengurus periode 2020) 

mengatakan bahwa : “Komunikasi yang dilakukan baik-baik saja, dan untuk ketua 

juga sangat berinteraksi dengan pengurus. Namun, ada sebagian pengurus baru 

yang masih belum berani menanggapi atau memberikan pendapat atas hal yang 

dibicarakan.”60  Kemudian pendapat dari Yunda (pengurus periode 2020) “Yang 

saya lihat selama di dalam organisasi, komunikasi dan interaksi yang dilakukan 

baik, tidak ada permasalahan yang bisa membuat terputusnya komunikasi antar 

pengurus dan ketua, tetapi kadang ada sekali-kali terputus komunikasi antar 

sesama pengurus dan itu menurut saya hal yang wajar.”61 

Pendapat lain juga diberikan oleh saudara Fajar (Pengurus 2019-2021) yang 

mengatakan bahwa interaksi di dalam sebuah organisasi harus ada dan harus 

dilakukan juga komromi di dalam organisasi. “Didalam organisasi 

. Pada 

 



 

 
 

saat kompromi, komunikasi yang digunakan harus baik sehingga dalam 

perjalanan hal yang di diskusi pun baik.”62 

Selain Fajar, informan lain yang bernama Raihan ( Pengurus Periode 2019-

2021) juga mengatakan bahwa kompromi itu sangat baik dilakukan dalam 

organisasi. “Diskusi itu dikatakan baik apabila saling menghargai, dan 

menghormati pendapat satu sama lain. Kemudian kompromi dikatakan baik 

apabila ada suatu masalah muncul yang harus dikompromi maka masalah 

tersebut dapat diselesaikan dengan baik dan secara dingin bukan melalui 

kekerasan.”63 

Dari hasil wawancara dengan informan yang telah ditentukan, peneliti 

menemukan bahwa interaksi komunikasi yang sering dilakukan adalah berdiskusi 

atau kompromi sesama pengurus.  

3. Kerja Sama Dalam Organisasi 

Pada saat wawancara bersama informan yaitu ketua dan pengurus organisasi, 

peneliti menemukan bahwa rata-rata ketua dan pengurus organisasi PII selalu 

melakukan kerja sama untuk mencapai keinginan atau cita-cita bersama dari ketua 

dan pengurus organisasi. Hal ini disampaikan oleh pengurus yang bernama Raihan 

(Pengurus Periode 2019-2021): 

 “Disetiap akan dimulai suatu rancangan agenda, ketua dan pengurus ikut 

serta dalam pelaksanaan perancangan agenda. Jadi, sebelum dilakukan kegiatan 

 



 

 
 

pastinya ada perancangan agenda terlebih dahulu. Pada saat perancangan agenda 

yang paling banyak bergerak itu ketua beserta kepanitiaan inti, dikarenakan untuk 

jalannya suatu kegiatan harus adanya anggaran, Pada saat kegiatan berlangsung 

bisa dikatakan panitia yang berhadir sekitar 80% untuk membantu jalannya 

kegiatan”64 

Sedangkan Fajar (Pengurus Periode 2019-2021) mengatakan bahwa 

pengurus yang ikut bekerja sama hanya sebagian saja.  

“Ketua umum sudah pasti bekerja sama dengan pengurus, karena posisinya 

jika tidak ada ketua bisa jadi suatu kegiatan tidak bisa berlangsung. Namun yang 

menjadi persoalan masalahnya sebagian pengurus tidak ikut serta dalam agenda 

rapat untuk kegiatan, namun pada saat ada kegiatan banyak pengurus yang aktif. 

Terkadang ada pengurus yang jarang terlihat di organisasi tetapi pada saat ada 

kegiatan pengurus tersebut muncul, sehingga bisa dikatakan pengurus lebih 

banyak aktif pada saat ada kegiatan.”65 

Selain Fajar, Muallim (Ketua umum Periode 2019) juga mengatakan hal 

yang sama dimana pengurus lebih banyak aktif dan bekerja sama disaat diadakan 

kegiatan. 

“Semua pengurus ikut serta dalam bekerja sama tetapi ada beberapa yang 

terkadang lebih senang hadir pada hari kegiatan berlangsung. Kalau ditanya 

alasannya mengapa hadir disaat ada kegiatan saja, jawabannya berbeda-beda, 

 



 

 
 

ada yang tidak ada motor untuk pergi rapat, ada yang tidak berani pergi dan ada 

juga alasannya karena kawan tidak pergi. Jadi di dalam organisasi hal seperti itu 

sudah sering terjadi namun jika bisa diatasi lebih baik diatasi jangan menjadi 

kebiasaan yang bisa berefek terhadap organisasi.”66 

Menurut pendapat Naurah (Pengurus periode 2019) mengatakan bahwa: 

Pada saat diadakan acara dalam organisasi PII pengurus dan ketua sama-sama 

bekerja dalam kegiatan tersebut namun kadang-kadang tidak sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing.”67 Kemudian Rakyal (Pengurus periode 2019) 

berpendapat bahwa: Sering sekali ketua maupun pengurus bekerja tidak sesuai 

dengan tupoksi yang telah ditentukan. Hal ini bisa disebabkan oleh kekurangan 

anggota perbidang dalam kegiatan maupun ingin saling membantu.68 

Kekurangan pengurus disebakan oleh beberapa pengurus yang jarang 

berhadir dalam acara organisasi. Menurut Irvan (Ketua umum 2020) mengatakan 

bahwa: Keseringan sekali terjadi pengurus yang tidak ingin datang kelokasi acara 

disaat mereka dibutuhkan.”69  

Pendapat tersebut juga sama dengan pendapat yang diberikan oleh Nisa dan 

Yunda yang merupakan pengurus periode 2020. 

Pengurus yang keseringan tidak pergi pada saat diadakan acara organisasi 

akan berdampak pada kerja sama antar tim. Menurut Maulana Sidqi (Ketua umum 

 



 

 
 

Periode 2021) mengatakan bahwa: “Keja sama dalam organisasi sangatlah 

penting, dengan adanya kerja sama maka hal yang tersulit yang mungkin menurut 

kita tidak bisa kita laluin maka akan terasa mudah dengan adanya kerja sama.”70  

Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Aina (Pengurus periode 2021) 

“Kerja sama dalam organisasi sangatlah penting, orang-orang akan melihat 

kekompakan dari sebuah tim maupun organisasi dilihat dari kerja sama antar 

pengurus. Dari situ orang bisa menilai bagaimana organisai PII di mata 

masyarakat.”71 

Dari hasil wawancara peneliti menemukan bahwa hanya sebagian pengurus 

bekerja sama untuk menyukseskan kegiatan, mulai dari persiapan hingga 

berlangsung dan berakhinya suatu kegiatan dalam organisasi. 

4. Penggunaan Bahasa Dalam Interaksi Komunikasi 

Pada wawancara yang dilakukan bersama Maulana (Ketua Umum Periode 

2021) mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam organisasi ialah lebih 

dominan bahasa aceh.  

“Kita didalam organisasi ini untuk bahasa yang digunakan lebih dominan 

bahasa aceh, apalagi pada saat berkomunikasi sesama kawan pengurus, dimana 

menggunakan bahasa aceh lebih akrab dan lebih enak untuk di diskusikan jika ada 

yang harus di diskusikan.”72 

 



 

 
 

Sedangkan menurut Irvan (Ketua umum Periode 2020) pengunaan bahasa 

pada saaat berkomunikasi dengan pengurus harus menggunakan bahasa formal.  

“ Penggunaan bahasa didalam organisasi saat berinteraksi ialah dengan 

menggunakan bahasa formal yaitu bahasa Indonesia yang memang penggunaan 

bahasa Indonesia tersendiri diwajibkan dalam organisasi disaat ada kegiatan 

oganisasi baik itu rapat atau kegiatan lainnya. Penggunaan bahasa juga 

tergantung keadaan di dalam kegiatan..”73 

Menurut Nisa (Pengurus periode 2020) mengatakan bahwa: “Untuk 

penggunaan bahasa sangatlah sopan dan ketua bisa mengayomi pengurusnya.” 74 

Berbeda dengan pendapat yang diberikan oleh raihan (Pengurus Periode  

2019-2021), yang mana mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam 

organisasi PII yaitu bahasa Aceh dan bahasa Indonesia.  

“ Komunikasi dalam organisasi tidak semua memakai bahasa Indonesia 

dan tidak semua juga memakai bahasa Aceh. Disaat ada pertemuan formal dengan 

pengurus, sudah pasti memakai bahasa formal yaitu bahasa Indonesia. Tetapi pada 

saat berkomunikasi sesama pengurus lain dalam artian pertemuan informal maka 

menggunakan bahasa Aceh.”75 

Menurut pendapat Afril (Pengurus periode 2021) mengatakan bahwa: 

Disaat diadakan rapat menggunkan bahasa formal yaitu bahasa Indonesia, namun 

 



 

 
 

di sela-sela pembahasan rapat pasti ada terselip bahasa Aceh. Tetapi komunikasi 

yang dilakukan tetap berjalan dengan lancar walaupun terkadang ada satu hingga 

beberapa kalimat yang memakai bahasa Aceh.”76 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan bahwa bahasa yang 

digunakan saat berkomunikasi dalam organisasi PII yaitu menggunakan dua 

bahasa, formal dan informal. Bahasa formal digunakan disaat ada kegiatan formal 

seperti rapat dan lain-lain. Sedangkan untuk bahasa informal digunakan pada saat 

mengobrol biasa dengan pengurus lainnya.  

5. Komitmen Pengurus Dalam Organisasi 

Menurut Muallim (Ketua umum Periode 2019) komitmen pengurus dalam 

organisasi PII yang dilihat sedikit kurang berkomitmen. 

“ Yang saya lihat komitmen pengurus sedikit berkurang, sebagian dari 

pengurus masih belum sepenuhnya berkontribusi untuk organisasi. Sering sekali 

jika diadakan rapat, pengurus hanya sedikit berpartisipasi dalam kegiatan rapat 

tersebut. Jadi, untuk menghindari pengurus hilang dari organisasi maka akan lebih 

baik dilakukan motivasi terhadap pengurus, kita jelaskan apa manfaat sering 

berkontribusi penuh di dalam organisas, sehingga pengurus tersebut tidak bosan 

selama dalam organisasi.”77 

 



 

 
 

Menurut Naurah (Pengurus periode 2019) mengatakan bahwa: Komitmen 

dari pengurus sedikit berkurang, harus dilakukan banyak cara dengan komunikasi 

yang efektif agar komitmen dari pengurus kembali lagi. Cara yang dapat 

diterapkan salah satunya seperti berikan kepercayaan kepada pengurus dengan 

memberikan tanggung jawab agar pengurus tersebut bisa berkomitmen untuk 

menyelesaikan tanggung jawab di dalam organisasi”.78 

Sedangkan menurut Nisa (Pengurus periode 2020) mengatakan bahwa 

“Pengurus kurang berkomitmen pada masalah waktu berhadir, namun untuk 

menjalani tugas bisa dikatakan sangat berkomitmen pengurus dalam 

organisasi.”79 

Fajar (Pengurus Periode 2019-2021) juga mengatakan bahwa komitmen 

pengurus dalam organisasi sedikit berkurang. 

“ Pengurus tidak semua bisa berkomitmen didalam organisasi, sebagian 

pengurus yang tidak berkomitmen tersebut masih belum ada rasa tanggung jawab 

sebagai seorang pengurus sehingga yang ia pikirkan hanya untuk kesenangan 

semata selama dalam organisasi. Untuk menghindari hal seperti ini, kita harus 

dapat merencanakan strategi. Kita bisa melakukan komunikasi yang efektif dengan 

pengurus tersebut, melakukan pendekatan dan tanyakan hal apa yang membuat si 

pengurus ini sering menghilang disaat adanya tanggung jawab.”80 

 



 

 
 

Sedangkam menurut maulana (Ketua umum Periode 2021), ada beberapa cara 

agar pengurus berkomitmen dalam organisasi yang dapat diterapkan.  

“Ada beberapa cara yang dapat diterapkan agar pengurus bisa kembali 

berkomitmen yang dapat diterapkan di PII, seperti kebersamaan antar pimpinan 

dan pengurus, memiliki aturan-aturan yang harus diutamakan, Pimpinan dapat 

memberikan keteladanan terhadap semua pengurus, menciptakan suasana yang 

kondusif penuh dengan kekeluargaan, memberikan motivasi kepada pengurus 

melalui ta’lim, workshop, Education Camp serta pendekatan religious melalui 

pendekatan agama.”81 

Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa masih adanya pengurus yang 

kurang berkomitmen dalam organisasi Pelajar Islam Indonesia, namun ketua dan 

pengurus yang aktif, memiliki cara untuk dapat meningkatkan kembali kepercayaan 

pengurus untuk berkomitmen didalam organisasi.  

6. Kendala dalam komunikasi 

Menurut Irvan (Ketua umum Periode 2020) ada beberapa kendala dalam 

komunikasi Pimpinan dalam Organisasi Pelajar Islam Indonesia.  

“  Ada beberapa kendala dalam komunikasi Pimpinan didalam PII seperti 

penggunaan bahasa sangat berefek, apabila kita menggunakan bahasa daerah 

pastinya ada beberapa anggota yang tidak mengerti terhadap logat yang 

digunakan dan pasti akan terjadi kesalahpahaman dalam komunikasi seterusnya.. 

Begitu pula dengan bahasa Indonesia kemungkinan ada juga beberapa anggota 

 



 

 
 

tidak bisa diskusi dengan bahasa Indonesia kerena tidak semua organisasi itu 

orang kota pastinya ada orang daerah yang memang jarang berbicara bahasa 

Indonesia atau salah memahami bahasa.”82 

Menurut Nisa (Pengurus periode 2020) mengatakan bahwa: “Kendala yang 

sering terjadi yaitu jarangnya bersilaturrahmi antar kader atau sesama 

pengurus”83 

Sedangkan menurut Maulana (Ketua umum Periode 2021) kendala dalam 

Komunikasi Pimpinan di dalam Organisasi PII yaitu kurangnya kedisiplinan.  

“ Setiap berkomunikasi pasti adanya kendala, kendala yang dihadapi 

seperti kedisiplinan yang kurang dari setiap pengurus. Kalau tidak disiplin maka 

kegiatan yang ingin diadakan akan terhambat juga. Kemudian ada juga sifat 

anggota pengurus yang keras kepala atau mudah emosi, apabila disaat kegiatan 

namun tidak mau mendengarkan orang lain bicara, pasti sikap keras kepala itu 

akan berefek dalam keberlangsungan sebuah kegiatan organisasi.”84 

Menurut Aina (Pengurus periode 2021) “Kendala yang terjadi dalam 

komunikasi di organisasi yaitu kurangnya kesadaran akan tanggung jawab pribadi 

pengurus. Sebagian pengurus masih harus disuruh terlebih dahulu untuk 

melakukan tugasnya yang padahal tugas tersebut merupakan tanggung jawab yang 

harus ia lakukan.”85 

 



 

 
 

Menurut Fajar (Pengurus Periode 2019-2021) kendala yang terjadi dalam 

PII disaat berkomunikasi yaitu kesalahpahaman atau miskomunikasi  antar 

pengurus.  

“ Kendala dalam kegiatan biasanya terjadi kesalahpahaman atau 

miskomunikasi antar anggota karena tidak mengetahui atau tidak paham mengenai 

pennjelasan dari pimpinan terkait tugasnya masing-masing. Pasti akan terjadi 

konflik tersendiri antar sesama anggota bahkan dengan Pimpinan.” 86 

Sedangkan menurut Raihan (Pengurus Periode 2019-2021), kendala 

didalam organisasi disaat berkomunikasi yaitu komunikasi yang buruk. 

“  Komunikasi yang buruk atau tidak efektif juga menjadi kendala dalam 

kegiatan organisasi. Dari komunikasi yang buruk, maka akan terjadi perpecahan, 

salah paham dan juga kan muncul konflik baru dalam organisasi.”87 

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa masih banyak terdapat 

beberapa kendala saat berkomunikasi di dalam organisasi PII, yang dapat 

menghambat berjalannya organisasi dengan lancar. Kendala tersebut dapat dilihat 

dalam tabel 4.2 sebagai berkut: 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Tabel 4.2 Kendala Saat Berkomunikasi Dalam Organisasi 

No. Pernyataan Nama dan Periode Kesimpulan 

1. Interaksi 

Komunikasi Ketua 

dengan Pengurus 

Muallim (2019) Interaksi komunikasi yang 

terjadi pada masa ini masih 

digolongkan bagus, walaupun 

ada beberapa pengurus yang 

kurang berinteraksi namun 

masih bisa diatasi dengan 

pendekatan sesama pengurus.  

Irvan (2020) Interaksi komunikasi pada 

periode ini sangat bagus, satu 

sisi ketua umum lebih banyak 

berinteraksi ketimbang 

pengurus baru yang masih 

belum berani dalam 

menanggapi berbagai hal 

dalam kegiatan. 

Maulana (2021) Interaksi Komunikasi yang 

terjadi pada periode ini masih 

kurang atau bisa dikatakan 

60% dari pada periode yang 

lain.  



 

 
 

 

2. Kerja sama dalam 

Organisasi 

Muallim (2019) Kerja sama pada periode ini 

bagus, semua pengurus ikut 

serta dan saling membantu 

dalam kegiatan yang 

diselenggarakan. 

Irvan (2020) Kerja sama pada periode ini 

lumayan bagus ketimbang 

periode 2021, karena banyak 

kegiatan yag dilakukan tidak 

jauh dari daerah pengurus.  

Maulana (2021) Kerja sama pada Periode ini 

kurang bagus dari pada masa 

periode sebelumnya, karena 

masih ada yang kurang aktif 

disaat kegiatan saja.  

3.  Penggunaan Bahasa 

Dalam Interaksi 

Komunikasi 

Muallim (2019) Periode ini penggunaan 

bahasa menggunakan bahasa 

formal yaitu bahasa 

Indonesia. 

Irvan (2020) Pada periode ini, penggunaan 

bahasa menggunakan  bahasa 

formal yaitu bahasa indonesia 



 

 
 

dan menggunakan bahasa 

yang sopan disaat 

berkomunikasi. Ketua juga 

memahami kekurangan 

pengurus dalam penggunaan 

bahasa.  

Maulana (2021) Pada periode ini, bahasa yang 

digunakan ialah bahasa aceh 

dan indonesia, tetapi ada juga 

anggota yang masih kurang 

bisa memahami penggunaan 

bahasa pada saat kgiatan 

formal maupun informal. 

4.  Komitmen Pengurus 

Dalam Organisasi 

Muallim (2019) Untuk komitmen pengurus  

pada periode ini berjalan 

bagus. Pengurus masih 

kompak dan tetap mau diajak 

berkerja sama. 

Irvan (2020) Komitmen pengurus dalam 

periode ini berjalan bagus 

didalam menjalankan tugas, 

tetapi masih kurang pada 



 

 
 

penggunaan waktu dalam 

kegiatan.  

Maulana (2021) Pada periode ini, masih ada 

pengurus yang kurang 

berkomitmen, dikarenakan 

masih sangat melekat budaya 

organisasi didalamnya dan 

juga ketua umum kurang 

berinteraksi langsung dengan 

pengurus baru.  

5.  Kendala Dalam 

Komunikasi 

Muallim (2019) Kendala dalam periode ini 

masih adanya miskomunikasi 

antar pengurus. 

Irvan (2020) Kendala yang terjadi pada 

periode ini ialah dalam 

penggunaan bahasa dan juga 

terjadi miskomunikasi antar 

ketua umum dengan 

pengurus.  

Maulana (2021) Kendala dalam periode ini 

yaitu: 

1. Kedisiplinan yang kurang. 

2. Tanggung jawab dan 



 

 
 

komunikasi yang buruk antar 

pengurus.  

 

C. Pembahasan  

1. Interaksi Komunikasi Pimpinan Antar Pengurus Daerah Pelajar Islam 

Indonesia (PII) Kabupaten Aceh Besar 

Interaksi komunikasi merupakan kegiatan yang memungkinakan terjadinya 

sebuah hubungan antara seseorang dan orang lain, yang kemudian diaktualisasikan 

melalui praktek komunikasi. Komunikasi kerap menghasilkan interaksi 

antarmanusia. Dalam komunikasi sebagai bentuk interaksi, diharapkan terjadi aksi 

reaksi yang arahnya bergantian. Konseptualisasi komunikasi ini bisa menjad lebih 

dinamis, lantaran penerima dan pengirim pesan saling memberi umpan balik.  

Berdasarkan temuan hasil peneliti menemukan bahwa interaksi komunikasi 

masih digolongkan belum berjalan dengan baik, dikarenakan masih terdapat 

pengurus yang belum berani memberikan tanggapan pada saat berdiskusi dan 

masih adanya pengurus yang hanya berinteraksi dan berdiskusi dengan kawan 

dekatnya saja. Kegiatan diskusi dilakukan agar dapat mempererat hubungan 

sesama pengurus dan juga dapat melakukan pertukaran pikiran, gagasan dan 

pendapat antara pengurus dengan tujuan untuk mencari kesepakatan bersama.  

Umumnya manfaat diskusi dapat membantu seseorang memperoleh 

pemahaman yang lebih baik, meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi 

serta meningkatkan keterampilan berpikir kriti. Tidak hanya itu, manfaat diskusi 



 

 
 

akan memperkaya pengalaman serta mempererat hubungan sosial sesama 

pengurus. Diskusi yang dilakukan juga dapat membantu 

. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan dengan diskusi seperti diskusi 

kelompok, diskusi tentang seminar maupun diskusi debat.  

Dari hasil wawancara peneliti menemukan bahwa interaksi komunikasi juga 

dapat dilakukan dengan bekerja sama untuk menyukseskan kegiatan, mulai dari 

persiapan hingga berlangsung dan berakhinya suatu kegiatan dalam organisasi.  

Bekerja sama dalam kegiatan juga membutuhkan komunikasi yang baik. 

penggunaan bahasa juga menentukan jalannya kegiatan. Dari hasil penelitian 

menemukan bahwa bahasa yang digunakan saat berkomunikasi dalam organisasi 

PII yaitu menggunakan dua bahasa, formal dan informal. Bahasa formal digunakan 

disaat ada krgiatan formal seperti rapat dan lain-lain. Sedangkan untuk bahasa 

informal digunakan pada saat berkomunikasi biasa dengan pengurus lainnya.  

2. Komunikasi Pimpinan Dalam Membangun Komitmen Pengurus Daerah 

PII Aceh Besar 

Dalam meningkatkan komitmen pengurus 



 

 
 

pengurus-pengurus dalam menjalankan tugas-tugas 

dalam organisasi. 

Berdasarkan data penelitian yang telah peneliti teliti, maka dapat disimpulkan 

beberapa komitmen kepemimpinan didalam organisasi Pelajar Islam Indonesia, 

diantaranya ialah: 

a) Kebersamaan antar pimpinan dan pengurus: 

pimpinan dan pengurus.  

b) Memiliki aturan-aturan yang harus diutamakan. Misalnya ketika diadakan 

rapat untuk semua pengurus, pada waktu yang telah ditentukan, pengurus 

dapat berhadir tepat waktu. 

c) Ketua umum dapat memberikan keteladanan terhadap semua pengurus. 

 



 

 
 

e) Memberikan motivasi kepada pengurus melalui ta’lim, workshop dan lain-

lain. 

f) Pendekatan religius yaitu melalui pendekatan agama, apa yang dilakukan 

tidak lepas dari nilai ibadah keapada Allah SWT, karena kita sebagai 

bentuk pengabdian khususnya di dalam organisasi. 

 



 

 
 

 

 

organisasi PII Aceh Besar 

sarana dan prasarana belum semuanya terpenuhi. Misalnya seperti beberapa 



 

 
 

bangunan yang sudah tidak bisa dimanfaatkan lagi, wifi yang tidak tersedia, kursi 

untuk duduk masih kurang dan bahkan ada beberapa kursi yang sudah rusak. 

3. Hambatan Manusiawi 

Hambatan manusiawi merupakan hambatan yang terjadi pada diri manusia, 

diantaranya ialah prasangka pribadi, emosi, persepsi dan lain-lain. Dalam hal 

komunikasi pimpinan pada organisasi Pelajar Islam Indonesia banyak terjadi 

hambatan antar individu. Disaat pimpinan menyampaikan sesuatu kepada 

pengurus, sering sekali terjadi salah penafsiran, atau salah rangkap. Akibatnya bisa 

terjadi konflik atau permasalahan baru.  

Dari penjelasan diatas, didapatkan hasil bahwa setiap adanya komunikasi 

yang telah direncanakan, akan ada kendala-kendala yang harus dihadapi dan 

disetiap adanya kendala maka harus bisa mengatasi kendala tersebut. Kendala 

tersebut bisa diatasi dengan cara yaitu, meningkatkan umpan balik sehingga dengan 

cara ini dapat dipermudah untuk dapat mengetahui apakah pesan atau informasinya 

sudah diterima, dipahami dan dilaksanakan atau tidak. Sehingga dengan demikian 

dapat mencegah dan mengatasi masalah dalam organisasi 
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1. adalah berdiskusi atau 

kompromi sesama pengurus. Kegiatan ini dilakukan agar dapat mempererat 

hubungan sesama pengurus dan juga dapat melakukan pertukaran pikiran, 

gagasan dan pendapat antara pengurus dengan tujuan untuk mencari 

kesepakatan bersama.  

2. Komunikasi pimpinan dalam membangun komitmen pengurus daerah PII 

Aceh Besar diantaranya ialah: Kebersamaan antar pimpinan dan pengurus, 

adanya aturan-aturan yang harus diutamakan, ketua umum dapat 

memberikan keteladanan terhadap semua pengurus, 

silaturrahmi, memberikan motivasi kepada 

pengurus melalui ta’lim, workshop dan lain-lain dan pendekatan religius 

yaitu melalui pendekatan agama, apa yang dilakukan tidak lepas dari nilai 

ibadah keapada Allah SWT, karena kita sebagai bentuk pengabdian 

khususnya di dalam organisasi.  



 

 
 

3. Hambatan komunikasi pimpinan yang terjadi dalam memotivasi Pengurus 

Daerah PII Aceh Besar yaitu, kurangnya kedisiplinan, kurangnya sarana dan 

prasarana dan hambatan manusiawi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari penulis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan pimpinan dapat bekerja sama dengan para pengurus dalam 

rangka menyelesaikan tugas dalam organisasi. 

2. Diharapkan pimpinan agar lebih banyak berkomunikasi dengan pengurus 

sehingga pengurus tidak segan apabila ada permasalahan yang ingin 

diceritakan dapat diceritakan tanpa ada rasa takut. 

3. Apabila ada pengurus yang kurang disiplin sebaiknya pimpinan dapat 

menegur secara pribadi pengurus tersebut. 
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 • Bagaimana 

pendapat anda jika 

ada pengurus yang 

jarang berhadir 

dalam acara 

organisasi PII? 

• Apakah bekerja 

sama dalam 

organisasi penting 

dilakukan? 

  c) Penggunaan 

bahasa dalam 

interaksi 

komunikasi 

• Apakah pernah 

menggunakan 

bahasa Aceh pada 

saat berdiskusi 

dengan anggota 

pengurus? 

• Bagaimana 

komunikasi yang 

anda lakukan ketika 

bersama diantara 

sesama pengurus 

dan sesama 

kepemimpinan? 

 

2 Komunikasi 

Pimpinan dalam 

membangun 

Komitmen Pengurus 

Daerah PII Aceh 

Besar 

a)  Komitmen 

pengurus dalam 

organisasi 

• Menurut anda 

bagaimana 

komunikasi 

organisasi dalam 

meningkatkan 

komitmen pengurus 

dalam organisasi 

PII? 

• Apa saja yang 

dapat dilakukan 

agar pimpinan dan 

pengurus dapat 

terjalin silaturrahmi 

dengan baik? 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 • Menurut anda 

aturan yang 

bagaimana dapat 

diterapkan agar 

pengurus 

berkomitmen dalam 

berorganisasi?  

• Menurut anda usia 

berapa pengurus 

yang sering aktif di 

dalam organisasi? 

3 Hambatan 

komunikasi pimpinan 

yang terjadi dalam 

memotivasi Pengurus 

Daerah PII Aceh 

Besar 

a) Kendala dalam 

komunikasi 

pimpinan 

• Pada saat 

berkomunikasi 

kendala apa yang 

sering muncul 

dalam organisasi 

PII? 

• Disaat ada kegiatan 

organisasi, kendala 

apa yang sering 

terjadi? 
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